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Assalamualaikum Wr Wb 
Bismillahirahmanirahim 
  
Puji dan syukur kita panjatkan pada Allah SWT karena berkat rahmat dan karunia-
Nya. Shalawat dan salam tak lupa pula kita sampaikan pada Nabi Besar Muhammad SAW 
beserta keluarga dan sahabatnya. Alhamdulillah prosiding Seminar Nasional Bidang 
Ilmu-Ilmu Pertanian BKS – PTN Bagian Barat dengan tema “Pengembangan Sektor 
Pertanian Berbasis Sumber Daya dan Kearifan Lokal untuk Mendukung Kedaulatan 
Pangan” dapat diselesaikan.. 
Sebagai anggota BKS PTN wilayah Barat Bilang ilmu-ilmu Pertanian, Fakultas 
Pertanian Universitas Sultan Ageng Tirtayasa berperan aktif dalam menyelenggarakan 
kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung kemajuan pertanian terutama dalam rangka 
pengembangan sumberdaya lokal untuk mendukung kedaulatan pangan. Kegiatan 
SEMIRATA kali ini mengambil tema “Pengembangan Sektor Pertanian Berbasis 
Sumber Daya dan Kearifan Lokal untuk Mendukung Kedaulatan  Pangan” 
sehingga melalui kegiatan ini diharapkan lahir pemikiran-pemikiran dan strategi oleh 
peneliti dari Perguruan Tinggi, Instansi Penelitian, Pemerintah Pudat dan Daerah dalam 
memposisikan pembangunan pertanian sebagai upaya penanggulangan kerawanan 
pangan di Indonesia. 
Saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh peserta rapat tahunan, baik Dekan 
maupun Ketua Jurusan, Ketua Program Studi, dan Peserta Seminar di Kota Serang, 
Ibukota Provinsi Banten. Tak lupa pula saya ucapkan terima kasih kepada seluruh anggota 
panitia yang telah bekerja keras sehingga prosiding ini dapat diselesaikan.  
Akhir kata, bila dalam penyelenggaraan kegiatan ini masih terdapat kekurangan, 
atas nama Civitas Akademika Fakulas Pertanian UNTIRTA, kami mohon maaf yang 
sebesar-besarnya. Saya ucapkan terima kasih atas partisipasinya dalam kegiatan 
SEMIRATA BKS PTN-B Bidang Ilmu-ilmu Pertanian dan dengan memohon pada Allah 
SWT, semoga kegiatan ini dapat dilaksanakan dengan baik dan memberi manfaat positif 
bagi kemajuan pertanian Indonesia serta terwujud apa yang menjadi tujuan kegiatan ini. 
 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
 
 
Prof. Dr. Nurmayulis, Ir., MP. 
Dekan Fakultas Pertanian  












LAPORAN KETUA PANITIA 
 
 
Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah yang telah diberikan 
kepada kita semua, sehingga buku Prosiding Seminar Nasional Bidang Ilmu-Ilmu 
Pertanian BKS – PTN Bagian Barat dengan tema “Pengembangan Sektor Pertanian 
Berbasis Sumber Daya dan Kearifan Lokal untuk Mendukung Kedaulatan Pangan” dapat 
diselesaikan. 
 
Prosiding ini merupakan hasil dari seminar nasional yang dilaksanakan pada tanggal          
5 Juli 2018 di Hotel Horison Ultima Ratu, Serang dengan mengundang sejumlah pakar 
nasional seluruh Perguruan Tinggi di Indonesia, khususnya yang tergabung dalam        
BKS – PTN Bidang Ilmu Pertanian Bagian Barat. Pada kesempatan ini perkenankan kami 
mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Rektor Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dan jajarannya yang telah 
memfasilitasi kegiatan nasional ini 
2. Dekan Fakultas Pertanian beserta jajarannya yang telah memberikan arahan dan 
waktu selama kegiatan berlangsung 
3. Bapak/Ibu segenap panitia Seminar Nasional dan Rapat Tahunan Dekan BKS – 
PTN Bidang Ilmu Pertanian Bagian Barat serta Mahasiswa yang telah membantu 
berlangsungnya kegiatan nasional ini 
4. Bapak/Ibu yang telah berkenan menjadi Narasumber pada kegitan ini 
5. Bapak/Ibu Dosen, Peneliti, Praktisi, dan Mahasiswa penyumbang artikel hasil 
penelitian. 
 
Buku Prosiding ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi kita semua, untuk 
kepentingan pengembangan ilmu khususnya dalam bidang pertanian. Selain itu, semoga 
Buku Prosiding ini dapat membantu para stakeholder, masyarakat, dan akademisi untuk 
lebih berkembang dan memajukan bangsa melalui keilmuan di bidangnya. Pada 
kesempatan ini juga kami mohon maaf jika ada hal-hal yang kurang berkenan. Saran dan 
kritik yang membangun tetap kami tunggu demi kesempurnaan buku prosiding ini. 
 
Serang, 25 Februari 2019 
Ketua, 
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Rusa sebagai salah satu hewan ruminansia telah lama difungsikan sebagai salah satu sumber 
protein hewani bagi masyarakat di beberapa negara di dunia. Sedangkan di Indonesia, mengkonsumsi 
daging rusa masih belum menjadi kebiasaan bagi masyarakat secara umum. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan bentuk, durasi serta frekuensi munculnya tingkah laku makan dan menyusui 
pada induk dan anak rusa totol (Axis axis) yang didomestikasi di lokasi Balai Raya Semarak Kota 
Bengkulu. Pada penelitian ini sebanyak 3 pasang induk - anak rusa totol telah dijadikan sampel selama 
18 hari pengamatan di lapangan. Waktu pengamatan dan perhitungan masing-masing tingkah laku 
dilakukan selama 2 jam dibagi menjadi 6 periode waktu yaitu pada pagi hari pada pukul 06:00 - 08:00 
WIB dan 08:00 - 10:00 WIB, siang hari pukul 10:00 - 12:00 WIB dan 12:00 - 14:00 WIB dan sore hari 
pada pukul 14:00 - 16:00 WIB dan 16:00 - 18:00 WIB. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk 
tabel, gambar serta dianalisis secara deskriptif. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, tercatat 
bahwa frekuensi dan durasi tertinggi untuk tingkah laku makan dilakukan induk dan anak rusa totol 
pada sore  hari. Sedangkan frekuensi dan durasi tertinggi untuk tingkah laku menyusui dilakukan induk 
dan anak pada pagi hari. Lebih jauh dapat disimpulkan bahwa tingkah laku makan dan menyusui induk 
dan anak rusa totol yang didomestikasi memiliki pola dan frekuensi yang sama. 
 
Kata Kunci: Domestikasi, Makan, Menyusui, Rusa Totol, Tingkah Laku. 
 
1. PENDAHULUAN 
Daging rusa (venison) telah lama dikonsumsi oleh masyarakat di beberapa negara seperti 
Tiongkok, Australia, Selandia Baru, Amerika Serikat dan lainnya. Hal ini didukung oleh hasil 
peternakan dan penangkaran rusa yang telah berhasil dilakukan di negara tersebut (Putranto et al., 
2010a). Di Indonesia, seiring dengan pertambahan populasi penduduk serta meningkatnya taraf hidup 
masyarakat, maka kebutuhan konsumsi protein hewani terus bertambah dan semakin bervariasi 
mengikuti permintaan pasar. Termasuk diantaranya sumber protein hewani potensial seperti daging 
rusa. 
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Pemerintah Republik Indonesia menyatakan bahwa rusa merupakan salah satu spesies fauna yang 
dilindungi (Putranto et al., 2010a, b). Hal tersebut tertulis dalam Undang-Undang Perlindungan 
Binatang Liar nomor 134 dan 260 tahun 1931, namun fakta di lapangan diketahui bahwa tidak sedikit 
masyarakat di daerah yang menangkap dan memeliharanya. Menurut Semiadi (1996) rusa masuk 
sebagai komoditi hewan ternak baru berdasarkan SK Menteri Pertanian nomor 362/KPS/TN tahun 
1994. Hal ini diperkuat dengan penetapan SK nomor 404/Kpts/OT.210/ 6/2002.  
Berdasarkan hal tersebut diatas, rusa totol (Axis axis) telah menjadi salah satu ternak ruminansia 
yang banyak dilakukan pengembangan dengan menggunakan sistem penangkaran di taman-taman 
nasional.  Seperti kita ketahui, rusa totol sejatinya berasal dari India. Peneliti berpendapat bahwa usaha 
menuju pembudidayaan rusa sebagai ternak ruminansia tersebut dapat dimulai dengan mempelajari 
tingkah laku rusa totol dan aspek-aspek pengembangan lainnya.  
Pada penelitian ini, tim peneliti mengamati tingkah laku induk – anak rusa totol yang 
didomestikasi pada Balai Raya Semarak di Kota Bengkulu. Lokasi tersebut juga dikenal sebagai Rumah 
Dinas Gubernur  Bengkulu. Keberadaan rusa totol tersebut didatangkan dari Istana Bogor dengan 
jumlah 10 ekor, ditempatkan di halaman Rumah Dinas Gubernur Provinsi Bengkulu (Republika, 2008). 
Secara umum rusa diketahui hidup dalam kelompok sosial pada setiap aktivitasnya. Perilaku 
sosial dilakukan dengan cara saling berinteraksi antara individu dalam kelompok. Hubungan sosial 
lebih nyata terlihat pada induk dan anak terutama pada saat anak baru dilahirkan. Tingkat kedekatan 
induk pada anak mulai berkurang sejalan dengan pertambahan umur anak. Menurut Takandjandji 
(1993) anak rusa melakukan aktivitas menyusui pertama kali pada saat enam jam setelah lahir dan 
terjadi sepanjang hari dari pagi sampai malam. Waktu menyusui ini berhubungan dengan periode 
merumput pada induknya. Selanjutnya dijelaskan bahwa anak rusa jantan melakukan aktivitas 
merumput pada umur 19 hari,  sedangkan anak rusa betina pada umur 24 hari. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk, durasi serta frekuensi munculnya tingkah 
laku makan dan menyusui pada induk dan anak rusa totol yang didomestikasi di lokasi Balai Raya 
Semarak Kota Bengkulu. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini telah dilakukan di halaman Balai Raya Semarak Kota Bengkulu. Waktu penelitian 
dilakukan selama 18 hari kerja di bulan Mei - Juni 2016. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 3 pasang induk dan anak rusa totol (A. axis) yang dipelihara di halaman Balai Raya Semarak 
Kota Bengkulu. Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah jam, stopwatch, alat tulis, 
lensa telezoom, kamera merek Cannon PowerShot A2500, Cannon 1000 D dan  Nikon Coolpix P530, 
handtally counter serta peralatan pendukung lainnya.  
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Objek penelitian yang digunakan adalah induk dan anak rusa totol dan yang diamati adalah 
tingkah laku makan dan tingkah laku menyusui. Penelitian ini menggunakan teknik pencatatan aktivitas 
setiap tingkah laku induk dan anak rusa totol pada interval waktu tertentu yang dilakukan selama 12 
jam. Tiap periode pengamatan dilakukan selama dua (2) jam untuk mempermudah menghitung durasi 
waktu dan frekuensi setiap tingkah laku yang muncul. Pengamatan dilakukan secara langsung dan 
dengan bantuan alat perekam gambar yaitu kamera. Untuk mengetahui durasi waktu setiap tingkah laku 
yang dilakukan induk dan anak rusa totol digunakan timer atau stopwatch, sedangkan untuk menghitung 
frekuensi setiap tingkah laku menggunakan handtally counter. 
Metode pengamatan tingkah laku yang dilakukan terdiri 2 pengamatan yaitu pra penelitian dan 
pengamatan langsung penelitian di lapangan. Pengamatan pra penelitian yaitu metode pengamatan 
diawali dengan pra penelitian meliputi pengenalan induk dan anak rusa totol, inventarisasi tingkah laku, 
penentuan pembagian wilayah dan waktu pengamatan. Inventarisasi tingkah laku induk dan anak rusa 
totol dengan cara mengamati, mencatat, dan mendeskripsikan tingkah laku yang ditunjukkan. 
Pengamatan tingkah laku langsung secara visual dengan indra mata dan dengan bantuan teropong 
binokular terhadap tingkah laku induk dan anak rusa totol. Tingkah laku yang diamati selama penelitian 
berdasarkan pembagian tingkah laku induk dan anak secara umum pada pra penelitian antara lain : 
1. Tingkah laku makan  
Tingkah laku makan adalah proses pemasukan makanan ke dalam perut. Tingkah laku yang diamati 
meliputi durasi waktu (lama) induk - anak serta frekuensinya (berapa kali dalam sehari). 
2. Tingkah laku menyusui 
Dalam pengamatan tingkah laku menyusui yang diamati meliputi durasi waktu (lama) menyusui dan 
frekuensi menyusui (berapa kali dalam sehari). 
 
Waktu pengamatan dan perhitungan masing-masing selama 2 jam dibagi menjadi 6 periode 
waktu yaitu pada pagi hari pengamatan dilakukan pada pukul 06:00 - 08 :00 WIB, 08:00 - 10:00 WIB, 
siang hari pukul 10:00 - 12:00 WIB, 12:00 - 14:00 WIB dan sore hari pada pukul 14:00 - 16:00 WIB, 
16:00 - 18:00 WIB. Tiga pasang induk dan anak rusa totol yang diamati mewakili jumlah keseluruhan 
induk dan anak rusa totol yang dipelihara di lokasi penelitian yaitu berjumlah total 7 pasang induk dan 
anak rusa totol. 
Data frekuensi dan durasi waktu munculnya tingkah laku dicatat dan ditabulasikan. Data yang 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Menurut Suhara (2010), perilaku atau tingkah laku adalah tindakan atau aksi yang mengubah 
hubungan antara organisme dan lingkungannya. Perilaku dapat terjadi sebagai akibat suatu stimulus 
dari luar. Perilaku dapat juga disebabkan stimulus dari dalam. Hewan yang merasa lapar akan mencari 
makanan sehingga hilanglah laparnya setelah memperoleh makanan. Lebih sering terjadi, perilaku suatu 
organisme merupakan akibat gabungan stimulus dari luar dan dari dalam. 
 
3.1 Tingkah Laku Makan 
Tingkah laku makan merupakan aktivitas dimana rusa memamah biak serta memasukkan 
makanan ke dalam mulut mereka. Rusa totol saat menuju lokasi persediaan makanan bergerak secara 
berkelompok, setelah sampai di lokasi persediaan makanan aktivitas menjelajahi atau merumput 
dilakukan dengan menyebar, tidak membentuk gerakan searah dalam menjelajah.  
Tingkah laku makan induk dan anak rusa totol yang diamati dalam penelitian hanya aktivitas 
makan secara umum yang meliputi frekuensi aktivitas makan dan lama aktivitas makan pada induk dan 
anak rusa totol. Data hasil pengamatan yang dilakukan terhadap frekuensi tingkah laku makan  induk 
dan anak rusa totol dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. menjelaskan bahwa hasil pengamatan yang dilakukan pada induk dan anak rusa totol, 
diperoleh frekuensi makan tertinggi induk dan anak rusa totol dilakukan pada sore hari yaitu pukul 
16:00-18:00 WIB dengan rata-rata frekuensi makan induk dan anak rusa totol 3 kali. Frekuensi makan 
terendah induk dan anak rusa totol terjadi pada siang hari yaitu pukul 12:00-14:00 WIB dengan rata-
rata frekuensi makan induk dan anak rusa totol 1 kali.  
Tingginya frekuensi makan induk dan anak rusa totol pada sore hari dikarenakan kondisi suhu 
yang rendah sehingga induk dan anak rusa totol melakukan aktivitas makan dengan berkeliling mencari 
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Tabel 1. Frekuensi tingkah laku makan induk dan anak rusa totol  
(A. axis) 
Waktu Makan 
Rata-rata Frekuensi Makan 
R1 R2 R3 Rerata 
Pukul 06-08 2 2 3 2 
Pukul 08-10 2 2 2 2 
Pukul 10-12 2 2 2 2 
Pukul 12-14 1 1 1 1 
Pukul 14-16 2 2 2 2 
Pukul 16-18 2 3 3 3 
Keterangan : R1 = Induk-anak rusa 1, R2 = Induk-anak rusa 2, 
                         R3 = Induk-anak rusa 3. 
 
 
Gambar 1. Rerata durasi aktivitas tingkah laku makan induk dan anak rusa totol. 
induk dan anak rusa totol seperti pepaya, wortel, kangkung dan buah-buahan lainnya. Rendahnya 
frekuensi makan induk dan anak rusa totol dilakukan pada siang hari dikarenakan kondisi suhu yang 
tinggi sehingga induk dan anak rusa totol banyak melakukan aktivitas istirahat dan merawat tubuh 
dibandingkan makan. 
Data rata-rata lama aktivitas tingkah laku makan induk dan anak rusa totol dapat dilihat pada 
Gambar 1. Terlihat bahwa rataan lama istirahat induk dan anak rusa totol per periode (menit). Durasi 
lama makan tertinggi dilakukan induk dan anak rusa totol pada pagi dan sore hari pukul 06:00-08:00 
WIB dan 16:00-18:00 WIB dengan rata-rata durasi selama 89 menit dan 103 menit. Durasi makan 
terendah dilakukan pada siang hari pukul 12:00-14:00 WIB dengan rata-rata durasi makan selama 15 
menit.  
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Garsetiasih dan Sutrisno (1997) mengungkapkan bahwa perilaku makan rusa totol dapat 
dilakukan bersama-sama dengan tingkah laku lokomosi atau bergerak pindah. Pergerakan berpindah 
tersebut merupakan perpindahan untuk suatu penjelajahan daerah lingkungan maupun untuk memilih 
dan mencari makan.Tingkah laku makan induk dan anak rusa totol dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah 
ini. 
Santiapillai et al., (1991) mengungkapkan bahwa aktivitas rusa totol tertinggi berlangsung pada 
awal pagi dan sore hari menjelang malam. Pada pagi hari menjelang siang, rusa memakan dedaunan 
dan rumput, dan pada waktu sore hari sebagian besar waktunya dihabiskan di padang rumput dengan 
aktivitas memakan rumput. Waktu aktivitas tertinggi berlangsung antara pukul 16:00 – 18:00 dan 
mencapai puncak pada pukul 17:00. Selain itu menurut hasil penelitian tentang perilaku dan aktivitas 
harian pada rusa Bawean bahwa aktivitas selama 24 jam yang paling banyak dilakukan adalah makan.  
 
 
Gambar 2. Tingkah laku makan induk – anak rusa totol (A. axis) 
 
3.2 Tingkah Laku Menyusui 
Tingkah laku menyusui merupakan proses pemberian susu dari induk ke anak melalui puting. 
Tingkah laku menyusui induk dan anak rusa totol dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. Anak rusa yang 
lahir akan menyusui selama 4 – 5 bulan. Selama masih menyusui aktivitas anak rusa tidak jauh dari 
induknya dan sifat induk biasanya lebih sensitif terhadap keadaan sekelilingnya. Apabila ada ancaman 
dari luar induk akan melindungi anaknya. Setelah umur 2 minggu anak rusa akan belajar merumput, 
biasanya serpihan yang dimakan induknya. Setelah disapih induknya, anak rusa akan makan hijauan 
secara intensif walaupun masih bersama kelompok induknya (Jacoeb dan Wiryosuhanto, 1994). Ternak 
pada saat lahir tergantung sepenuhnya pada perlindungan induknya dan produksi susu induk untuk 
kehidupan anaknya. 
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Gambar 3. Tingkah laku menyusui induk – anak rusa totol (A. axis) 
 
Dengan demikian ikatan antara induk – anak sangat penting untuk segera dijalin. Jika anak harus 
hidup, maka induk – anak harus saling mengenal satu sama lain dan memperlakukan anggota lain dalam 
kelompoknya sebagai anggota asing (Adi, 2007). 
Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap parameter frekuensi tingkah laku menyusui induk 
dan anak rusa totol dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. Dapat dilihat bahwa frekuensi tertinggi menyusui 
ada pada pagi hari yaitu  pukul 06:00- 08:00 WIB dengan rata-rata frekuensi menyusui 0,8 kali. 
Selanjutnya diikuti pada sore hari yaitu pada pukul 16:00-18:00 WIB dengan rata-rata frekuensi 
menyusui 0,4 kali. Namun demikian tidak terlihat adanya aktivitas menyusui induk dan anak rusa totol 
pada pukul 08:00-16:00 WIB dengan dibuktikan tidak adanya frekuensi menyusui. Tingginya frekuensi 
menyusui diperkirakan karena pada pagi hari suasana masih sunyi dan jauh dari kebisingan sehingga 
menjadikan kondisi yang nyaman bagi anak rusa untuk menyusui. Berbeda pada siang hari, lokasi 
penelitian mulai ramai dengan aktivitas orang-orang disekitarnya. 
 
Tabel 2. Frekuensi menyusui induk dan anak rusa totol (A. axis) 
Waktu Menyusui 
Frekuensi Menyusui 
R1 R2 R3 Rerata 
Pukul 06-08 1,1 0,1 1,1 0,8 
Pukul 08-10 0,0 0,0 0,0 0,0 
Pukul 10-12 0,0 0,0 0,1 0,0 
Pukul 12-14 0,0 0,0 0,0 0,0 
Pukul 14-16 0,0 0,0 0,0 0,0 
Pukul 16-18 0,0 1,0 0,1 0,4 
Keterangan : R1 = Induk-Anak rusa 1, R2 = Induk-Anak rusa 2, 
         R3 = Induk-Anak rusa 3. 
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Gambar 4. Rerata durasi menyusui anak rusa totol (detik) 
Takandjanji (1993) mengungkapkan bahwa anak rusa melakukan aktivitas menyusui pertama 
kali pada saat enam jam setelah lahir dan terjadi sepanjang hari dari pagi hingga malam. Waktu 
menyusui ini berhubungan dengan periode merumput induknya. Anak rusa jantan melakukan aktivitas 
merumput pada umur 19 hari, sedangkan anak rusa betina pada umur 24 hari yaitu aktivitas tersebut 
dengan hanya berdiri dan mengamati apa yang dimakan induknya, kemudian membaui dan menggigit 
rumput muda dengan cara meniru induknya. 
Pada Gambar 4 di atas, dapat dilihat rerata durasi lama menyusui induk dan anak rusa totol. 
Terlihat durasi menyusui tertinggi induk dan anak terjadi pada pagi hari yaitu pukul 06:00-08:00 WIB 
dengan rata-rata lama menyusui 103 detik, diikuti pada sore hari yaitu pukul 16:00-18:00 WIB dengan 
rerata menyusui 48 detik, diikuti pada siang hari yaitu pukul 10:00-12:00 WIB dengan rata-rata lama 
menyusui 3 detik, dan tidak terjadi aktivitas menyusui pada periode pukul 08:00-10:00 WIB, 12:00-
14:00 WIB, dan 14:00-16:00 WIB dengan rerata durasi menyusui 0.  
Anak rusa totol mencari tempat yang nyaman untuk menyusui yaitu bebas dari gangguan dan 
jauh dari kebisingan. Kondisi yang nyaman itu adalah pagi hari karena pada pagi hari belum banyak 
orang-orang sekitar yang beraktivitas, sehingga anak rusa totol memanfaatkan waktu itu untuk lebih 
banyak menyusui. Berbeda pada siang hari, lokasi penelitian mulai ramai dan bising sehingga anak rusa 
totol sedikit bahkan jarang melakukan aktivitas menyusui. 
 Hasil penelitian di Cariu, anak rusa menyusui pada induknya antara jam 06.00 - 18.00 WIB, pada 
umumnya sebanyak 3 - 4 kali, dan setiap kali menyusui rata-rata sekitar 0,5 menit. Di Cariu dan Ranca 
Upas, anak rusa Jawa disusui oleh induknya sampai berumur antara 4 - 6 bulan, hal ini sesuai dengan 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa frekuensi dan durasi (lama) aktivitas 
tertinggi untuk tingkah laku makan dilakukan induk dan anak rusa totol sore hari pukul 16:00-18:00 
WIB. Frekuensi dan lama aktivitas tertinggi untuk tingkah laku menyusui dilakukan induk dan anak 
rusa totol pada pagi hari pukul 06:00-08:00 WIB.  
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